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Studi "gatekeeping” dalam pemberitaan surat kabar tentang peristiwa konflik SARA di Indonesia, dengan
pendekatan analisisid, relatif belum banyak dilakukan di Indonesia.

Studi ini diilhami suatu kegelisahan, mengapa ketika terjadi peristiwaTimor Timur, pemberitaan harian
Republika dan surat kabar nasional lainnya sangat intensif, sementara harian Kompas cenderung tidak
tertarik memberitakannya? Sebaliknya ketika terjadi peristiwa Situbondo, Kompas sangat intensif
memberitakannya. Inilah pertanyaan awal studi deskriftif ini.

Itu pula sebabnya, studi ini <b>secara khusus<b/> menelaah pengaruh obyektivitas intra-media surat kabar
pada para " gatekeeper”, dalam hubungannya dengan proses gatekeeping dua peristiwva SARA yakni
peristiwa Timor Timur yang terjadi bulan September 1995 dan peristiwa Situbondo yang terjadi bulan
Oktober 1996 yang lalu.

Secara umum studi ini membandingkan secara kuantitatif penonjolan tampilan informasi dan isu-isu tentang
kedua peristiwa tersebut dan sekaligus ingin mengetahui kecenderungan sikap obyektivitas dan
keberpihakan "gatekeeper".

Data dikumpulkan dengan teknik analisisisi dan wawancara mendalam dengan beberapa orang yang
berperan sebagai "gatekeeper”. Adatiga surat kabar yang dijadikan sampel yakni Harian Kompas, Suara
Pembaruan dan Republika. Unit analisisnya adalah wacana (discourse) dan pilihan kata (frase) sedangkan
teknik analisis data adalah analisis kutilitif (kuantitatif dan kualitatif).

Temuan dan analisis data menunjukkan bahwa meskipun harian Kompas dan Suara Pembaruan telah
berubah dari "ideological Press’ menjadi "industrial Press’ tetapi cenderung belum netral dari anasir
"Katolik" dan "Protestan”.

Bahkan cenderung tidak empati terhadap kepentingan ummat 1slam, paling tidak dalam pemberitaan
mengena peristiwa Timor Timur dan Situbondo. Sementara, harian Republika melalui tampilan
pemberitaan mengenai kedua peristiwa tersebut semakin meneguhkan keberpihakan dan empatinya pada
ummat Islam. Jadi, ada kecenderungan gatekeeper ketiga surat kabar cenderung tidak obyeklif dan
menonjolkan keberpihakannva kepada misi agama.

Kecenderungan dapat ditekaah secara empiris, melalui analisis tampilan dan posisi informasi, tampilan
berita utama, analisis pilihan kata, analisis kepala berita, analisisisi repostase, opini/kolom, tajuk serta
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analisis sumber berita, penulis, dan jurnalis pada hasil liputan dan pemberitaan mengenai peristiwa Timor
Timur dan Situbondo yang dilakukan dengan sistematis dalam studi ini.



